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Permasalahan dalam penelitian ini mengenai kurangnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manakah yang lebih optimal atau baik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa antara pembelajaran yang 

menggunakan model Discovery Learning  (DL) dan Problem Based Learning (PBL). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Tasikmalaya. Teknik 

sampel yang diambil menggunakan sampling purposive dari seluruh kelas VIII yang 

berjumlah 383 siswa, yang membutuhkan perlakuan yaitu kelas VIII A dan B dengan jumlah 

siswa 35 orang untuk kelas eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning (DL) sedangkan kelas VIII B dengan jumlah siswa 36 orang untuk kelas 

eksperimen 2 yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kritis siswa 

berupa soal uraian sebanyak 10 soal. Berdasarkan hasil penelitian, uji hipotesis 

menggunakan uji Paired Samples T-Test untuk kelas eksperimen 1 dan 2 sedangkan untuk 

n-gain menggunakan Uji Indpendent Samples T-Test adapun hasil pengujian hipotesis 

pertama diperoleh  p value kelas eksperimen 1 ρ = 0,000. Jadi  Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengunakan model 

pembelajaran Discovery Learning  sebelum dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen 1 

untuk hipotesis kedua diperoleh p value kelas eskperimen 2 ρ = 0,000. Jadi  Ha diterima dan 

Ho ditolak artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang mengunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning sebelum dan setelah perlakuan pada kelas 

eksperimen 2. dan Hipotesis ketiga diperoleh p value kelas n-gain ρ = 0,001 jadi Ha diterima 

dan Ho ditolak artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis  siswa yang 

mengunakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) dan Problem Based Learning 

(PBL) setelah perlakuan pada kelas eksperimen 1 dan 2. 
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